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Abstrak

Indonesia bertubi-tubi dilanda berbagai bencana. Bencana tersebut menimbukan kerugian,
nyawa, harta benda dan kerusakan lahan yang berdampak pada kehidupan masyarakat.
Tujuan penelitian ini yaitu menggambarkan tingkat rawan longsor di DAS Jenelata sub
DAS Jeneberang Kab Gowa. Metode yang diqunakan yaitu teknik Penginderaan Jauh dan
Sistem Informasi Geografis (SIG). Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar wilayah
DAS Jenelata berda pada kelas tingkat rawan bencana longsor kelas sedang seluas
15.581,37 Ha (66,53 %). Tersebar seluruh wilayah DAS, namun dominan dg bagian
tengah hingqa hilir. Kelas sangat tingqi tersebar d1 hilir Sub DAS Jenelata. Variabel yang
menentukan tingkat bahaya longsor saling terkait satu sama lain, namun yang dominan
yaitu: curah hujan, kemiringan lereng, dan jenis tanah. Dalam pengelolaan lahan wilayah
DAS Jenelata perlu hati-hati jangan memicuh meningkatnya kelas bencana longsor
menjadi kelas sangat rawan.

Kata kunci: Tingkat Rawan Longsor; P] dan SIG; DAS Jenelata

Abstract

Various disasters continuously hit Indonesia. This disaster caused loss of life, property,
and land damage which had an impact on people's lives. The aim of this research is to
describe the level of landslide hazard in the Jenelata watershed, the Jeneberang sub-
watershed of Gowa Regency. The methods used are Remote Sensmg techniques and
Geographic Information Systems (GIS). The research results show that most of the
Jenelata watershed area is in the moderate class of landslide hazard level covering an area
of 15,581.37 hectares (66.53%). Spread throughout the watershed area, but dominant in
the middle to downstream parts. The very high class is spread downstream of the Jenelata
Sub-watershed. The variables that determine the level of landslide danger are related, but
the dominant ones are rainfall, slope slope, and soil type. In managing land in the ]enelata
watershed area, we need to be careful not to increase the landslide disaster class to a
vulnerable one.
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PENDAHULUAN

Indonesia bertubitubi dilanda berbagai bencana. Bencana tersebut menimbulkan
korban jiwa, harta benda, dan kerusakan lahan yang berdampak jangka panjang pada
kehidupan masyarakat. Salah satu bencana yang muncul pada awal musim hujan yaitu
bencana longsor. Bencana longsor merupakan salah satu bencana alam yang dapat
mengancam kehidupan manusia (Lusy et al., 2020). Faktor alam yang berpengaruh berbagai
bencana di Indonesia yaitu: faktor letak geologis, letak astronomis dan letak geografis.
Secara geologi Indonesia berada di pertemuan 3 lempeng besar yaitu lempeng Hindia
Australia, lempeng Benua Eurasia, dan lempeng Samudra Fasifik, sehingga terbentuklah
jalur gunungapi aktif dan jalur gempa bumi. Lempeng tersebut saling bertumbukan,
sehingga menimbulkan zona penunjaman yang merupakan jalur gempa bumi dan
membentuk undulasi di busur kepulauan dengan kemiringan terjal hingga sangat terjal.

Letak astronomis Indonesia berada di wilayah katulistiwa dan sekitarnya sehingga
beriklim tropis dengan curah hujan yang tinggi. Letak geografis Indonesia berada diantara 2
benua dan 2 samudra sehingga ada 2 musim di Indonesia yaitu musim hujan dan musim
kemarau (Nasiah & Invanni, 2013). Kombinasi letak astronomis dan letak geografis sehingga
Indonesia terdapat 3 tipe curah hujan yaitu tipe ekuatorial, monsoon dan tipe Lokal (Igbal,
2018). Indonesia secara geologis, geomorfologis, dan klimatologis menyebabkan Indonesia
selalu dilanda bencana alam seperti; letusan gunungapi, gempa bumi, longsor, banjir dan
kekeringan. Penyebab bencana yaitu faktor alam dan manusia. Manusia dalam
memanfaatkan lahan menjadi pemicu terjadinya bencana.

Longsor merupakan gerakan massa dari rombakan batuan yang tipe gerakannya
meluncur atau menggeser (sliding/slipping), berputar (rotational) yang disebabkan oleh gaya
gravitasi, sehingga gerakannya lebih cepat dan sedikit kandungan airnya (Warren, 1955).
Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan mendefinisikan, longsor lahan sebagai suatu
produk terganggunya keseimbangan lereng yang menimbulkan bergeraknya massa batuan
dan tanah ke daerah yang lebih rendah. Gerakan tersebut dapat terjadi pada tanah/batuan
yang hambatannya lebih kecil dibandingkan berat massa tanah/batuan itu. Hampir setiap
tahun beberapa wilayah di Indonesia mengalami longsor (Nursa’ban, 2010). Longsor
tersebut menyebabkan kerugian materi dan juga korban jiwa. Kejadian longsor umumnya
berskala kecil tidak sehebat gempa bumi, letusan gunungapi, dan tsunami, sehingga
perhatian pada masalah ini kurang dan bahkan dalam perencanaan pembangunan kurang
diperhatikan.

Hasil Penelitian pemetaan daerah rawan bencana longsor ditemukan hampir seluruh
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan rawan bencana longsor utamanya daerah yang
pegunungan dan perbukitan (Nasiah & Invanni, 2013). Pada umumnya di Indonesia
bencana berupa longsor bisa dijumpai hampir di setiap Daerah Aliran Sungai (DAS)
utamanya pada bagian hulu DAS (Darwis et al., 2021). Salah satu wilayah di Provinsi
Sulawesi Selatan yaitu Daerah Aliran Sungai Jenelata merupakan salah satu sub DAS
Jeneberang yang terletak pada bagian hilir. Daerah aliran sungai Jenelata yang luasnya
23420 Ha datar hingga sangat curam yang berada di lereng barat Pegunungan
Lompobattang dengan lereng relatif curam.

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk mengarahkan proses penelitian maka
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kerawanan bencana longsor di DAS
Jenelata Sub DAS Jeneberang Kabupaten Gowa. Harapan dari penelitian ini adalah dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang tingkat kerawanan bencana longsor
di DAS Jenelata Sub DAS Jeneberang Kabupaten Gowa. Dengan demikian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya mitigasi dan manajemen
risiko bencana longsor di wilayah tersebut. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat
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menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam mengurangi risiko
bencana longsor dan melindungi masyarakat serta aset-aset penting di DAS Jenelata.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada pihak terkait, seperti
pemerintah daerah, dalam merancang strategi mitigasi yang tepat dan implementasi
tindakan preventif.

Selanjutnya, harapan penelitian ini adalah mampu memberikan informasi yang
berguna bagi masyarakat setempat, agar mereka lebih sadar akan potensi risiko bencana
longsor dan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk melindungi diri dan harta
benda mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi positif
terhadap peningkatan ketahanan masyarakat terhadap bencana longsor. Terakhir,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi pijakan untuk penelitian lanjutan yang lebih
mendalam dan komprehensif terkait dengan mitigasi bencana longsor di berbagai konteks
geografis. Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat kerawanan, diharapkan dapat dikembangkan solusi-solusi inovatif
yang dapat menjadi model untuk daerah-daerah lain yang menghadapi tantangan serupa.

METODE

Penelitian ini berlokasi di Wilayah Daerah Aliran Sungai Jenelata Sub DAS
Jeneberang dan secara administratif berada di Kecamatan Manuju, Bongayya dan
Botolempangan Kabupaten Gowa. Secara astronomis berada pada 119¢ 34" 30,565” BT
sampai 119° 49" 38,98” BT, dan 5° 15 59,07” LS hingga 5° 25 53,658” LS. Seecara
geografis di sebelah utara DAS Jeneberang Hulu, di selatan DAS Pamukkulu, Pussua
dan Kelara, sebelah barat DAS Jeneberang dan DAS Pamukkulu, sebelah Timur DAS
Kelara seperti pada Gambar 1.

Wilayah sasaran adalah semua satuan lahan yang terdapat di DAS Jenelata.
Pengambilan sampel dari setiap satuan lahan dilakukan dengan metode Purposif area
Sampling. Variabel merupakan segala sesuatu yang menjadi objek dalam suatu
penelitian. Adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : Curah
hujan, Kemiringan lereng, Jenis tanah, dan penggunaan lahan.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas alat pengukuran lapangan
dan alat laboratorium. Alat tersebut diuraikan berikut ini.

a. Alat pengukuran di lapangan, yang terdiri atas: GPS, Kompas Geologi,
Abney Level, Linggis/skop, Rool meter, Pisau lapangan, bor Tanah, Tabung/ring
sampel, Poliback/kantong plastik, Kamera dan alat tulis menulis.

b. Alat-alat laboratorium untuk: penetapan tekstur tanah, pembuatan peta, maka
digunakan computer dengan SIG dengan program ArcGis Versi 10.8.

Bahan Penelitian antara lain : Data Curah Hujan, Peta Rupa Bumi, Peta Jenis
tanah DAS Jenelata, PetaKemiringan lereng DAS Jenelata, Peta Peta Penggunaan Lahan
DAS Jenelata. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu;
observasi, wawancara, dan Dokumentasi.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di DAS Jenelata

Adapun tekhnik analisis data yang digunakan adalah tekhnik analisis
Penginderaan Jauh dan Sistem Infomasi Geografis (SIG) yaitu dengan menggunakan
sistem tumpangsusun (overlay) beberapa peta tematik (kemiringan lereng, penggunaan
lahan, jenis tanah), untuk membuat peta satuan lahan. Dari peta satuan lahan tersebut
kemudian dijadikan sebagai acuan dalam penentuan titik sampel yaitu dengan
menggunakan metode purposive area sampling. Teknik analisis data dengan
menggunakan metode SIG dengan perkalian harkat (Arifin et al., 2006). Adapun kriteria
variabel penentu tingkat kerawanan longsor dapat dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Kisaran Klasifikasi Harkat

No Klasifikasi Kisaran Nilai
1 Sangat Tinggi >15

2 Tinggi 1.2-15

3 Sedang 08-1.1

4 Rendah 04-07

5 Sangat Rendah <03

Sumber: (Arifin et al., 2006)

Teknik analisis data dengan menggunakan Penginderaan Jauh dan Sistem
nformasi Geografis (SIG). SIG dengan teknik tumpangsusun (overlay) peta ini dilakukan
setelah masing masing parameter penyebab longsor telah diberi nilai harkat. Kemudian nilai
harkat dari masing masing parameter akan dianalisis sesuai dengan indeks storie. Dalam
program berbasis sistem informasi geografis digunakan proses Union pada Arcgis untuk
menyatukan semua layer.

Skoring digunakan untuk menentukan nilai atau status lokasi berdasarkan kriteria
yang bersangkutan. Setelah beberapa parameter rawan longsor yang telah dilakukan fungsi
analisis menggunakan SIG (overlay) selanjutnya dilakukan model perkalian untuk semua
parameter. Model yang digunakan untuk menentukan daerah rawan longsor adalah model
perkalian indeks storie denngan rumus:
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L=AX B X ¢ X D
77107107 10
Ket:
L : rawan longsor A : parameter lereng
B : penggunaan lahan C:tanah

D : curah hujan

Bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan, desain penelitian, lokasi
penelitian (disarankan mencantumkan peta lokasi penelitian), waktu penelitian, teknik
pengumpulan data, pengembangan instrumen, dan teknik analisis data. Bagian metode ini
harus dapat menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk bagaimana prosedur
pelaksanaannya. Alat, bahan, media atau instrumen penelitian harus dijelaskan dengan
baik. Jika perlu dan penting, ada lampiran mengenai kisi-kisi dari instrumen atau penggalan
bahan yang digunakan sekedar memberikan contoh bagi para pembaca.

Apabila ada rumus-rumus statistika yang digunakan sebagai bagian dari metode
penelitian, sebaiknya rumus yang sudah umum digunakan tidak ditulis. Misalnya ada
ketentuan spesifik yang ditetapkan oleh peneliti dalam rangka mengumpulkan dan
menganalisis data penelitian dapat dijelaskan pada bagian metode ini. Penulis disarankan
menyampaikan sumber rujukan atas metode yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Kemiringan Lereng
Kemiringan lereng di wilayah DAS Jenelata berkisar 0 hingga lebih dari 45 %. Terbagi
atas 5 kelas yaitu datar, landai, agak curam, curam, dan sangat curam. Sebagian besar kelas
landai seluas 7.381,79 Ha (31,52 %), kemudian kelas agak curam seluas 6.017,47 Ha (25,69
%). Yang paling sedikit adalah kelas sangat curam seluas 1.146,79 Ha (4,90 %).

=pe> C ) Sreve sreve FETA KEMSUINOAN LERENG

- > 4 PAULAN S DA
C \
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Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng DAS Jenelata

Terdapat lebih 45 % atau lebih 10.000 Ha wilayahnya dengan Kemiringan lereng agak
curam hingga sangat curam. Kemiringan lereng sangat curam tersebar hampir seluruh
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wilayah DAS, namun yang paling dominan pada wilayah dekat batas DAS bagian selatan,
lebih jelasnya lihat Gambar 2.

2. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di wilayah DAS Jenelata dikelompokkan menjadi 8 yaitu: Hutan
Rimba, Semak belukar, Perkebunan/kebun, Tegalan/Ladang, Sawah, Permukiman dan
Fasilitas umum, Pasir/bukit pasir darat, dan Danau.

ARILAN CEIARN
TAKGATAS BATERATIA CAN L PN TAMGAR AN

Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan DAS Jenelata

Sebagian besar wilayahnya berupa semak belukar seluas 8.899,64 Ha (38.00 %),
kemudian Hutan Rimba seluas 8.284,89 Ha (35,38 %), dan hanya 6,79 Ha (0,029 %) berupa
lahan terbuka, 0,08 % lahan permukiman dan Fasilitas Umum. Penggunaan lahan berupa
Hutan Rimba tersebar pada perbatasan wilayah DAS bagian tengah ke Hulu, Lebih jelasnya
lihat Gambar 3.

3. Jenis Tanah

Jenis tanah di wilayah DAS Jenelata terdiri atas 3 kelompok yaitu: Latosol Coklat
kekuningan, Komplek Latosol Coklat Kemerahan dan Litosol, Mediteran Coklat
Kemerahan. Sebagian besar wilayahnya DAS Jenelata jenis tanah Komplek Latosol Coklat
Kemerahan seluas 20.785,69 Ha ( 88,75 %). Dan hanya 723,91 Ha (3,09 %) Tanah Mediteran
Coklat Kemerahan. Mediteran Coklat Kemerahan tersebar di Hilir DAS Jenelata. Latosol
Coklat Kekuningan tersebar sedikit di bagian hulu DAS, Lihat Gambar 4.
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Gambar 4. Peta Jenis Tanah DAS Jenelata

Peta Jenis Tanah. Pengharkatan untuk jenis tanah ini didasarkan pada kematangan
tanah. Semakin matang suatu jenis tanah maka tanah tersebut akan menganndung liat yang
lebih tinggi dan struktur tanah yang lebih kuat, jika dibandingkan jenis tanah yang masih
muda. Jenis tanah berpengaruh terhadap longsor ditentukan oleh tekstur tanahnya.
Tekstur tanah merupakan salah satu sifat fisik tanah yang sangat berperan terhadap
kejadian longsor. Tekstur yang dominan di wilayah DAS Jenelata yaitu lempung
berdebu, karena didominasi tanah Latosol Coklat. Tanah Latosol merupakan tanah
yang sudah berkembang. Tanah Latosol kadar lempungnya tinggi, sehingga
bersifat dinamis mudah mengembang dan mengkerut. Pada saat kering mengkerut,
dan pada saat basah mengembang dan cepat jenuh, sehingga membentuk bidang kedap
air. Bidang tersebut menjadi dasar terjadinya longsor (Nasiah dan Sakina, 2022).

4. Curah Hujan

Curah hujan di wilayah DAS Jenelata berkisar lebih 2000 mm hingga lebih 3500 mm
pertahun. Curah hujan di wilayah DAS Jenelata dikelompokkan menjadi 3 kelas. Sebagian
besar kelas kurang dari 2600 mm/thn seluas 5.261,28 Ha (66,73 %), dan yang paling sempit
kelas curah hujan lebih dari 2900 mm/ thn.
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Gambar 5. Peta Curah Hujan DAS Jenelata

Curah Hujan lebih dari 2900 mm/thn tersebar di hilir DAS berada pada bagian barat
wilayah DAS Jenelata. Curah Hujan kurang dari 2600 mm/thn tersebar di bagian tengah
sampai ke hulu DAS, lihat Gambar 5. Peta Curah Hujan DAS Jenelata.

5. Tingkat Rawan Longsor di DAS Jenelata

Di wilayah DAS Jenelata ditemukan 4 kelas tingkat rawan longsor yaitu: rendah,
sedang, tinggi dan sangat tinggi. Sebagian besar wilayah DAS Jenelata kategori sedang
seluas 15.581,37 Ha (66,53 %). Tersebar seluruh wilayah DAS, namun dominan di bagian
tengah hingga hilir. Kelas sangat tinggi tersebar di hilir Sub DAS Jenelata. Lebih Jelasnya
lihat Gambar 6, dan Tabel 2.
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Gambar 6. Peta Tingkat Rawan Longsor di DAS Jenelata
Tabel 2. Luasan Kawasan Rawan Lonsor DAS Jenelata
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No Klasifikasi Luas (Ha) Persen (%)
1  Rendah 1.031,76 4,41

2 Sedang 15.581,37 66,53
3  Tinggi 6.455,27 28,75
4  Sangat Tinggi 72,25 0,31

Tabel di atas menggambarkan klasifikasi tingkat risiko longsor di wilayah DAS
Jenelata berdasarkan luas wilayah dalam empat kategori, yakni rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi. Klasifikasi ini memberikan gambaran mendalam tentang sebaran potensi
risiko longsor di wilayah tersebut. Pertama, kelas tingkat risiko rendah, yang mencakup
sekitar 4,41% dari total luas DAS Jenelata (1.031,76 Ha), menunjukkan bahwa ada bagian
wilayah yang cenderung memiliki karakteristik geologi, topografi, dan tata guna lahan yang
kurang mendukung terjadinya longsor. Meskipun persentasenya relatif kecil, wilayah ini
dapat menjadi fokus perhatian sebagai contoh praktik pengelolaan risiko bencana yang
berhasil. Kemudian, kelas sedang mendominasi dengan luas wilayah sekitar 66,53%
(15.581,37 Ha). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas wilayah DAS Jenelata memiliki
tingkat risiko longsor yang moderat. Wilayah dengan kategori ini memerlukan perencanaan
mitigasi risiko yang cermat untuk mengurangi potensi dampak bencana.

Selanjutnya, kelas tingkat risiko tinggi mencakup sekitar 28,75% dari total luas DAS
(6.455,27 Ha). Wilayah-wilayah ini membutuhkan perhatian khusus dalam merancang dan
menerapkan strategi mitigasi risiko yang efektif. Analisis lebih lanjut diperlukan untuk
memahami faktor-faktor yang menyebabkan tingkat risiko tinggi ini. Terakhir, klasifikasi
sangat tinggi, meskipun hanya mencakup sekitar 0,31% dari total luas DAS (72,25 Ha),
memperlihatkan bahwa ada wilayah dengan risiko longsor yang sangat tinggi. Faktor-faktor
seperti topografi yang curam, jenis tanah yang rentan, atau praktik tata guna lahan yang
tidak sesuai mungkin berkontribusi pada tingkat risiko yang tinggi di wilayah ini.

Dalam konteks ini, hasil klasifikasi ini dapat menjadi dasar untuk perencanaan
mitigasi risiko longsor di DAS Jenelata. Wilayah dengan risiko tinggi dan sangat tinggi
memerlukan perhatian khusus dalam pengembangan strategi dan implementasi tindakan
pencegahan. Analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor penyebab risiko di setiap kategori
dapat membantu dalam merumuskan solusi yang lebih tepat dan terarah. Keterlibatan aktif
pemerintah, pemangku kepentingan, dan masyarakat setempat diperlukan untuk
menerapkan langkah-langkah mitigasi risiko dan membangun ketahanan terhadap bencana.
Monitoring dan pembaruan secara berkala terhadap tingkat risiko longsor diperlukan untuk
mengidentifikasi perubahan kondisi dan menyesuaikan strategi mitigasi jika diperlukan.

Pembahasan
1. Kemiringan Lereng

Kajian ini memberikan gambaran yang sangat penting mengenai kemiringan lereng di
DAS Generata, khususnya dalam hal kerentanan terhadap bahaya tanah longasor. Hasilnya,
terdapat perbedaan kemiringan lereng yang signifikan, yang diklasifikasikan menjadi lima
kelas: datar, landai, agak curam, curam, dan sangat curam. Analisis ini sangat penting
karena kemiringan lereng merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi
kecenderungan longsor suatu daerah. Pertama-tama, harus ditekankan bahwa sebagian
besar DAS Generata memiliki kemiringan yang landai, yaitu sekitar 31,52% dari total luas
wilayah. Hal ini dapat dianggap sebagai informasi positif karena risiko tanah longsor
cenderung lebih rendah pada lereng yang landai dibandingkan pada lereng yang curam.
Namun, meskipun sebagian besar wilayahnya memiliki kemiringan, faktor-faktor lain
seperti jenis tanah, penggunaan lahan, dan faktor geologi lainnya juga perlu
dipertimbangkan ketika menilai risiko tanah longsor. Selain itu, lapisan lereng yang agak
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curam menempati sekitar 25,69% luas wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
wilayah memiliki kemiringan yang cukup besar sehingga dapat meningkatkan risiko tanah
longsor.

Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor penyebab longsor di suatu
wilayah. Oleh karena lereng yang miring menambah gaya gravitasi suatu benda di
atasnya. Sesuai yang dikemukakan (Sugianti et al., 2014) bahwa daerah tingkat resiko
longsornya tinggi yaitu daerah yang kemiringan lereng terjal hingga sangat terjal.
Kemiringan lereng merupakan factor utama terjadinya longsor (Nasiah dan Sakina,
2022). Pemahaman mendalam mengenai karakteristik dan potensi risiko pada kelompok ini
sangat penting untuk mengembangkan strategi mitigasi risiko yang efektif. Pemetaan
wilayah yang mengalami tren ini harus menjadi hal yang penting dalam perencanaan
manajemen risiko bencana. Namun diketahui bahwa kelas lereng sangat curam mempunyai
luas terkecil yaitu sekitar 4,90%. Namun keberadaan kawasan dengan kemiringan yang
sangat curam tidak boleh diabaikan. Luas wilayah yang relatif kecil tidak menjadikan risiko
menjadi kurang penting. Faktanya, lereng yang sangat curam tersebar hampir di seluruh
DAS, terutama di daerah dekat batas selatan DAS. Lereng yang sangat curam mempunyai
potensi bahaya yang tinggi, terutama karena lereng tersebut memfasilitasi curah hujan,
mendorong erosi tanah, dan pada akhirnya menyebabkan tanah longsor. Oleh karena itu,
pemahaman menyeluruh mengenai ciri-ciri topografi wilayah tersebut penting untuk
mengembangkan strategi mitigasi yang efektif. Mengurangi risiko bencana memerlukan
fokus yang lebih besar pada perencanaan tata ruang dan pembangunan infrastruktur di
wilayah tersebut (Hazell et al., 2022; O’Brien et al., 2020).

Dalam konteks penelitian ini, penting untuk dicatat bahwa hasil ini mempunyai
implikasi yang signifikan terhadap pengelolaan risiko tanah longsor di DAS Generata.
Perencanaan tata ruang yang didasarkan pada pemahaman mendalam tentang topografi
dan kemiringan lereng adalah penting. Selain itu, harus ada sinergi antara pemerintah,
peneliti, dan masyarakat untuk menerapkan langkah mitigasi yang efektif. Meskipun
penyebaran informasi kepada masyarakat mengenai potensi risiko dan cara mengurangi
kerentanan merupakan sebuah prioritas, pemerintah juga harus terlibat secara aktif dalam
menyediakan infrastruktur untuk mendukung pengurangan risiko bencana (Adji & Sejati,
2014; Morgan & Rickson, 2003).

2. Penggunaan Lahan

Hasil penelitian penggunaan lahan di DAS Generata memberikan pemahaman
mendalam mengenai pola penggunaan lahan dan dapat menjadi landasan penting dalam
perencanaan pengelolaan sumber daya alam dan pengurangan risiko bencana. Analisisnya
mencakup delapan kategori penggunaan lahan: hutan rimba, semak belukar,
perkebunan/kebun, lahan basah/ladang, sawah, perkampungan dan fasilitas umum, lahan
pasir/bukit pasir, dan danau. Pertama-tama, fakta bahwa sebagian besar DAS Generata,
sekitar 38,00% ditutupi semak belukar, memberikan gambaran bahwa kondisi lanskap
memerlukan perhatian khusus. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik mengenai
kemungkinan penggunaan lahan dapat membuka peluang untuk mengembangkan berbagai
kegiatan yang mendukung pembangunan berkelanjutan (Long et al., 2021; Marwah, 2014).

Selain itu, hutan primer menempati sekitar 35,38% dari total luas DAS Generata.
Fakta bahwa hutan primer menempati wilayah perbatasan bagian tengah dan hulu
memberikan bukti lebih lanjut akan pentingnya menjaga kawasan hutan. Hutan rimba tidak
hanya menyediakan keanekaragaman hayati yang tinggi tetapi juga berperan sebagai
daerah aliran sungai yang berperan penting dalam menjaga ketersediaan air tanah. Namun
perlu dicatat bahwa lahan terbuka hanya 0,029% dari total luas, sehingga menunjukkan
bahwa penggunaan lahan ini mungkin tidak optimal. Dalam konteks pembangunan
berkelanjutan, ruang terbuka dapat diakui mempunyai potensi untuk mengembangkan
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kegiatan yang mendukung pertanian dan kegiatan lain yang membawa manfaat ekonomi
bagi masyarakat lokal (Verburg et al., 2019; Wang et al., 2022).

Laju penggunaan lahan desa dan fasilitas umum hanya sebesar 0,08% menunjukkan
bahwa pembangunan desa dan infrastruktur umum masih terbatas. Pada saat yang sama,
pertumbuhan penduduk dan pembangunan ekonomi diperkirakan akan meningkatkan
kebutuhan ruang untuk perumahan dan fasilitas umum. Oleh karena itu, penataan ruang
dan pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan harus diprioritaskan untuk menjamin
penggunaan lahan yang efisien dan berkelanjutan. Selain itu, pasir/bukit pasir di daratan
dan danau masing-masing mencakup sebagian kecil dari total wilayah. Meski luas
wilayahnya terbatas, namun pengelolaan wilayah tersebut tetap penting, apalagi dapat
menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan.

Penggunan lahan di suatu wilayah yang sangat berpengaruh terhadap kejadian
longsor. Penggunaan lahan di wilayah DAS Jenelata hanya lebih 35 persen hutan rimba.
Terdapat lebih 25 persen terdiri dari penggunaan lahan sawah, tegalan/ladang dan
kebun dan yang paling sedikit yaitu permukiman seluas 17,98 Ha (0,08 %). Sawah,
tegalan/ladang yang memicu terjadinya longsor karena vegetasi penutupnya berakar
serabut dan dangkal. Tanaman tersebut tidak mampu menahan tanah dan batuan yang
ada di wilayah tersebut jika memiliki lereng miring hingga curam. Penggunaan lahan
sawah, tegalan/ladang, dan perkebunan memiliki tanah yang gembur sehingga banyak
meresapkan air ke dalamtanah, dan menyebabkan tanah cepat jenuh. Jika tanah sudah
jenuh, maka bagian dasar tanah tersebut menjadi licin, sehingga pemicuh terjadinya
longsor (Hadmoko etal., 2010). Tegalan/ladang mudah longsor karena tanamannya
berakar serabut dan tanah selalu digemburkan (Karlina, 2016).

Pengelolaan pasir/bukit pasir di darat harus mempertimbangkan potensi erosi dan
degradasi lahan, sedangkan pengelolaan danau harus mempertimbangkan ketersediaan air
dan kelestarian ekosistem perairan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sebaran penggunaan lahan di DAS
Generata. Informasi ini sangat berharga untuk perencanaan dan pengambilan keputusan
terkait pengelolaan sumber daya alam, pengurangan risiko bencana, dan pembangunan
berkelanjutan. Pemahaman menyeluruh mengenai kondisi dan potensi lahan di kawasan ini
merupakan dasar untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan di
masa depan (Bangun et al., 2021; Syamsuri et al., 2021).

3. Jenis Tanah

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang signifikan mengenai jenis tanah di
wilayah DAS Jenelata, yang menjadi informasi penting untuk pemahaman kondisi
lingkungan dan potensi penggunaan lahan. Fokus utama penelitian ini adalah pada dua
jenis tanah utama, yaitu Komplek Latosol Coklat Kemerahan dan Tanah Mediteran Coklat
Kemerahan. Jenis tanah yang mendominasi di wilayah DAS Jenelata adalah Komplek
Latosol Coklat Kemerahan, mencakup sekitar 88,75% dari total luas wilayah DAS.
Kehadiran tanah ini mencerminkan karakteristik tanah yang umumnya subur dan cocok
untuk berbagai kegiatan pertanian. Dengan luas yang signifikan, tanah ini memiliki potensi
besar untuk mendukung sektor pertanian dan pengembangan ekonomi di wilayah tersebut.
Namun, walaupun tanah ini memiliki potensi yang besar, perlu diingat bahwa faktor lain
seperti iklim, tata guna lahan, dan praktik pertanian juga akan memengaruhi keberlanjutan
penggunaan tanah ini (Xu et al., 2020; Zhang et al., 2020).

Di sisi lain, Tanah Mediteran Coklat Kemerahan mencakup hanya sekitar 3,09% dari
total luas wilayah DAS. Meskipun proporsinya lebih kecil, keberadaan jenis tanah ini
memberikan variasi dan kompleksitas pada jenis tanah di wilayah tersebut. Tanah
Mediteran Coklat Kemerahan yang tersebar di Hilir DAS Jenelata menunjukkan adanya
perbedaan kondisi lingkungan yang dapat memengaruhi karakteristik dan potensi
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pemanfaatan tanah. Oleh karena itu, pemahaman lebih lanjut tentang bagaimana jenis tanah
ini dapat dimanfaatkan dengan efisien dan berkelanjutan menjadi penting dalam
perencanaan tata ruang. Penting untuk mencatat bahwa sebaran jenis tanah juga dapat
memberikan indikasi terkait dengan potensi risiko bencana, seperti erosi tanah atau
perubahan tata guna lahan yang dapat memicu perubahan lingkungan. Analisis lebih lanjut
tentang pengaruh jenis tanah terhadap risiko bencana dan dampak lingkungan dapat
memberikan pandangan yang lebih komprehensif dalam pengelolaan sumber daya alam
dan mitigasi risiko bencana (Adji & Sejati, 2014; Fiorini et al., 2020).

Selain itu, penelitian ini mencatat bahwa Latosol Coklat Kekuningan tersebar sedikit
di bagian hulu DAS Jenelata. Meskipun jumlahnya mungkin relatif kecil dibandingkan
dengan jenis tanah lainnya, keberadaan Latosol Coklat Kekuningan di bagian hulu
menunjukkan adanya variasi kondisi tanah di wilayah tersebut. Analisis lebih lanjut
terhadap jenis tanah ini dapat memberikan wawasan tentang karakteristik tanah di wilayah
yang lebih tinggi, yang dapat memiliki implikasi pada ketersediaan air tanah, keberlanjutan
pertanian, dan aspek-aspek lingkungan lainnya. Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini
memberikan pemahaman yang mendalam tentang jenis tanah di DAS Jenelata, yang
merupakan informasi kunci untuk perencanaan pengelolaan sumber daya alam dan
pengembangan wilayah. Analisis lebih lanjut tentang potensi pemanfaatan, risiko bencana,
dan dampak lingkungan dari jenis tanah yang berbeda dapat memberikan dasar yang solid
untuk merumuskan kebijakan dan strategi yang efektif dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat setempat.

4. Curah Hujan

Hasil penelitian yang mencakup analisis curah hujan di wilayah DAS Jenelata menjadi
elemen penting dalam pemahaman tentang pola iklim dan potensi risiko bencana di daerah
tersebut. Data curah hujan menjadi kritis dalam konteks mitigasi risiko banjir, longsor, dan
keberlanjutan sumber daya air. Penekanan pada kisaran curah hujan yang berkisar lebih
dari 2000 mm hingga lebih 3500 mm per tahun memberikan gambaran yang jelas tentang
karakteristik iklim di wilayah DAS Jenelata. Angka-angka ini mengindikasikan bahwa
wilayah tersebut mengalami tingkat curah hujan yang relatif tinggi, yang dapat
memengaruhi hidrologi dan potensi risiko bencana terkait air (Biasutti, 2019; Kotz et al.,
2022).

Pengelompokan curah hujan menjadi tiga kelas, dengan mayoritas wilayah masuk
dalam kelas kurang dari 2600 mm/tahun (66,73%), memberikan pemahaman yang lebih
rinci tentang distribusi curah hujan. Wilayah dengan curah hujan kurang dari 2600
mm/tahun tersebar di bagian tengah sampai ke hulu DAS, sedangkan yang lebih dari 2900
mm/tahun tersebar di hilir DAS bagian barat. Penting untuk mencatat bahwa distribusi ini
memiliki dampak signifikan pada tata guna lahan, risiko bencana, dan keberlanjutan
ekosistem air. Wilayah dengan curah hujan lebih tinggi dapat memiliki risiko banjir yang
lebih tinggi dan dapat memerlukan strategi mitigasi yang berbeda dibandingkan dengan
wilayah dengan curah hujan yang lebih rendah (Edy et al., 2022; Poedjiastoeti et al., 2017;
Wischmeier & Smith, 1978).

Dalam konteks mitigasi risiko bencana, wilayah dengan curah hujan lebih tinggi (lebih
dari 2900 mm/tahun) yang tersebar di hilir DAS, terutama pada bagian barat, mungkin
lebih rentan terhadap banjir. Oleh karena itu, perlu adanya penekanan pada pengelolaan air
yang baik, penataan tata guna lahan yang tepat, dan infrastruktur yang mampu mengatasi
risiko banjir di wilayah tersebut. Di sisi lain, wilayah dengan curah hujan lebih rendah
(kurang dari 2600 mm/tahun) di bagian tengah sampai ke hulu DAS, meskipun memiliki
risiko bencana yang berbeda seperti kekeringan, juga membutuhkan perhatian khusus.
Strategi pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan, pengembangan teknologi irigasi
yang efisien, dan kebijakan konservasi tanah dan air mungkin menjadi relevan di wilayah
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ini (Fowler et al., 2021; Kotz et al., 2022; Poedjiastoeti et al., 2017; Syamsuri et al., 2021).

Selanjutnya, aspek lingkungan yang dapat dipengaruhi oleh curah hujan, seperti erosi
tanah, pencemaran air, dan perubahan ekosistem, perlu diperhatikan dalam merancang
kebijakan lingkungan yang efektif. Pengelolaan tanah yang tepat, penanaman vegetasi
penahan air, dan praktik-praktik pertanian berkelanjutan dapat menjadi kunci dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan di tengah variasi curah hujan. Implikasi penelitian ini
juga perlu dilihat dalam konteks perubahan iklim global. Dengan curah hujan yang terus
berfluktuasi, wilayah ini mungkin menghadapi tantangan tambahan dalam adaptasi
terhadap perubahan iklim yang dapat memengaruhi pola curah hujan. Selain itu, penting
untuk melibatkan pemangku kepentingan utama, seperti pemerintah daerah, petani,
masyarakat lokal, dan lembaga-lembaga terkait dalam pengembangan kebijakan dan
strategi pengelolaan risiko bencana berbasis pengetahuan iklim. Edukasi masyarakat
tentang potensi risiko bencana yang terkait dengan pola curah hujan dan cara
menghadapinya menjadi kunci dalam menciptakan komunitas yang tangguh terhadap
bencana (Kotz et al., 2022; Le Coz & Van De Giesen, 2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pemahaman kondisi lingkungan di DAS Jenelata. Namun, langkah selanjutnya
melibatkan analisis lebih lanjut yang lebih terperinci, sinergi dengan penelitian terkait, dan
pengintegrasian temuan dalam kebijakan dan praktik pengelolaan lingkungan dan risiko
bencana. Curah hujan rata-rata tahunan di DAS Jenelata sebagian besar berada pada
kelas sedang hingga tinggi. Curah hujan merupakan faktor aktif terjadinya longsor. Di
wilayah Sub DAS Jenelata tipe curah hujannya adalah monsoon. Tipe monsson ada 2
musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Musim kemarau curah hujan rendah,
menyebabkan tanah kering yang berdampak tanah merekah, utamanya tanah yang
kadar lempung tinggi. Oleh karena sifat tanah lempung mengembang pada saat basah
dan mengkerut pada saat kering. Pada saat musim kemarau tanah retak retak dan
sampai melebar. Awal musim hujan air hujan mengisi retakan tanah tersebut yang
menimbulkan tanah mengembang dan menjadi jenuh. Selain jenuh membentuk bidang
lincir didasar batuan. Jadi material tanah meningkat massanya dan disertai bidang
lincir, maka akan menyebabkan longsor utamanya pada daerah miring. Kondisi
tersebut terjadi di DAS Jenelata yang tanahnya bertekstur dominan lempung pasir. Jadi
curah hujan merupakan faktor penentu utama terjadinya longsor di suatu wilayah
(Nasiah & Invanni, 2013).

5. Tingkat Kerawanan Longsor

Hasil penelitian yang menyajikan kelas tingkat rawan longsor di wilayah DAS Jenelata
menjadi elemen kritis dalam pemahaman potensi risiko bencana dan penentuan langkah-
langkah mitigasi yang tepat. Temuan ini memberikan pemahaman mendalam tentang
distribusi risiko longsor di wilayah tersebut, yang dapat membantu dalam perencanaan tata
ruang, pengelolaan risiko bencana, dan perlindungan masyarakat setempat. Pertama-tama,
kelas tingkat rawan longsor dibagi menjadi empat kategori: rendah, sedang, tinggi, dan
sangat tinggi. Sebagian besar wilayah DAS Jenelata, sekitar 66,53%, berada dalam kategori
sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas wilayah memiliki tingkat risiko longsor
yang moderat. Pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang menyebabkan tingkat
risiko sedang ini menjadi krusial untuk merancang strategi mitigasi yang efektif (Cantarino
et al., 2019; Peethambaran et al., 2020).

Sebaran kategori sedang yang dominan di bagian tengah hingga hilir wilayah DAS
Jenelata menunjukkan bahwa risiko longsor tidak merata di seluruh DAS. Faktor topografi,
jenis tanah, tata guna lahan, dan faktor lainnya di bagian tengah hingga hilir dapat menjadi
fokus penelitian lebih lanjut untuk memahami dengan lebih baik penyebab dan
karakteristik tingkat risiko sedang ini. Selanjutnya, perlu diperhatikan bahwa kategori
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tingkat risiko tinggi mencakup sekitar 28,75% dari total luas wilayah DAS. Hal ini
menunjukkan bahwa ada sebagian wilayah yang memiliki potensi risiko longsor yang
signifikan. Analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang
mendukung risiko tinggi ini menjadi penting dalam perencanaan mitigasi (Cantarino et al.,
2019; Kavzoglu et al., 2019; Kurniawan et al., 2017).

Adanya kategori sangat tinggi yang tersebar di hilir Sub DAS Jenelata menjadi
perhatian khusus. Luasannya yang kecil (0,31%) tidak mengurangi signifikansi potensi
risiko bencana di wilayah tersebut. Faktor-faktor seperti tata guna lahan, vegetasi, dan
karakteristik geologis di daerah ini harus diperinci untuk merumuskan tindakan
pencegahan dan mitigasi yang sesuai. Dari segi persentase, kelas tingkat risiko rendah
mencakup sekitar 4,41% dari total luas wilayah DAS. Meskipun persentasenya kecil,
keberadaan wilayah dengan tingkat risiko rendah tetap menjadi aset yang berharga dan
dapat digunakan sebagai acuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan dalam
mengurangi risiko longsor. Pemahaman lebih lanjut tentang karakteristik wilayah ini dapat
memberikan wawasan berharga dalam merancang strategi mitigasi yang sukses (Intrieri et
al., 2019; Peethambaran et al., 2020).

Faktor yang berpengaruh terhadap tingkat rawan longsor di wilayah DAS Jenelata
yaitu faktor kemiringan lereng, pengunaan lahan, jenis tanah dan curah hujan. Ke empat
variabel tersebut saling terkait satu sama lain, namun yang dominan di wilayah DAS
Jenelata yaitu: curah hujan, kemiringan lereng, dan jenis tanah (Arifin et al., 2006). Implikasi
temuan penelitian ini dapat dilihat dalam konteks pengelolaan risiko bencana dan
perencanaan pembangunan di wilayah DAS Jenelata. Integrasi hasil penelitian ini dalam
kebijakan tata ruang dan pengembangan wilayah menjadi krusial. Pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah daerah, perlu melibatkan temuan ini dalam proses pengambilan
keputusan untuk memitigasi risiko longsor dan melindungi masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Tingkat rawan longsor di Wilayah DAS Jenelata berada pada kelas sedang sampai
sangat tinggi lebih dari 90 persen. Kondisi tersebut sangat menghawatikan jika pemicuhnya
tidah mampu dikendalikan, Wilayah tersebut bisa menjadi kelas sangat tinggi terhadap
bencana longsor. Diharapkan pemerintah dan masyarakat menjaga kondisi lingkungan agar
lahan tidak menjadi kritis yang bisa memicuh menjadi wilayah sangat rawan bencana
longsor. Tetap mempertahankan hutan rimba seluas minimal 30 % dari seluruh wilayah
DAS Jenelata.
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